Pertemuan 11
Kegiatan Ekonomi dan Pendapatan Nasional


The Circular Flow of an Economy (arus berlanjut suatu perekonomian)
Suatu perekonomian timbul karena ada konsumen dan konsumen. Untuk hidup konsumen harus makan dan minumserta melakukan konsumsi lainnya, maka manusia atau konsumen setelah umur tertentu harus juga bertindak selaku produsen dengan melakukan aktivitas produksi. Jadi suatu ekonomi pasti ada walaupun dalam perekonomian dimaksud hidup hanya seorang manusia, karena dia tidak saja sebagai konsumen tetapi sekaligus bertindak selaku produsen.
Arus dari konsumen dan produsen dan sebaliknya inilah yang disebut arus berlanjut suatu perekonomian (the circular flow of an economy)
Produsen dengan menggunakan teknologi yang ada mengkombinakan empat faktor produksi (factors of production or productive resources) sebagai berikut :
1. Sumber Daya Alam ( natural resources )
2. Sumber Daya Manusia ( human resources or labors ), yang punya keahlian dan yang tidak punya keahlian 
3. Modal (capital resources/roundaboutness) : mesin, peralatan, bangunan
4. Entreprenur atau wirausaha (entrepreneurial resources): mereka yang mengkombinasi ke tiga faktor produksi di atas guna memproduksi barang dan jasa, menanggung resiko usaha, dan yang mengambil keputusan dalam perusahaan. 

Ada 3 jenis perekonomian (the circular flow of an economy ): 
1. Perekonomian sederhana ( the simple/ traditional economy atau the barter economy atau the old-gold money economy )
2. Perekonomian tertutup ( the closed economy ) 
3. Perekonomian terbuka ( the open economy )

Perekonomian Sederhana (2 sektor)
Dalam perekonomian sederhana terdapat ciri-ciri sebagai berikut :
1. Hanya mempunyai dua unsur, yaitu konsumen atau rumah tangga (consumers atau households) dan produsen atau perusahaan ( producers atau firms ), sehingga terjadi arus berlanjut (the circular flow ) antara konsumen dan produsen. 
Dalam ekonomi ini belum ada unsur pemerintah (yang menarik pajak dan melakukan belanja negara, serta mengeluarkan peraturan dan kebijaksanaan) dan biasanya ada raja atau yang dirajakan.
2. Transaksi dalam ekonomi dilakukan secara barter (tukar menukar antar barang atau jasa) karena ekonomi belum menggunakan uang, atau dilakukan dengan uang emas.
Untuk barter ini harus ada keinginan  yang sama ( double conincidence ), kalau tidak maka transaksi dilakukan atas dasar prinsip gotong royong saling bergiliran.
3. Kegiatan dalam ekonomi adalah :
a. Konsumen menjual apa yang mereka miliki (yaitu 4 faktor produksi : land, labor, capital, entrepeneurship) kepada produsen dan untuk menerima pendapatan dari produsen atau perusahaan.
b. Produsen memproduksi barang dan jasa yang dijual kepada konsumen dan produsen juga membayar balas jasa kepada konsumen berupa sewa (rent) untuk faktor produksi land, upah dan gaji (wages and salaries) kepada labor, bunga (interest) untuk capital, dan laba (profit) kepada entrepeneur.

Jumlah balas jasa yang diterima oleh konsumen merupakan pendapatan dan sama dengan nilai produk yang dihasilkan oleh produsen atau perusahaan, yaitu Pendapatan Bruto. 

Dalam ekonomi ini, hanya ada Pendapatan Bruto , tidak dibedakan ke dalam Pendapatan Nasional Bruto (GNP) atau Produk Domestik Bruto (GDP), karena dalam perekonomian belum terdapat transaksi ekonomi internasional atau unsur negara-negara (perekonomian lain)

Produk atau pendapatan dimaksud dibelanjakan untuk konsumsi ( C ) dan sisanya disimpan ( S ) dan berupa fisik dan uang tetapi belum ada dalam bentuk surat berharga (securities) – apabila perekonomian baru menggunakan uang untuk transaksi dan menyimpan kekayaan, namun terdapat sektor keuangan (financial sector) yang sebenarnya. Jadi S selanjutnya dikeluarkan atau membiayai investasi (I).
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